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INTISARI 

Bambu adalah tanaman serbaguna yang memiliki berbagai manfaat ekologis, 

ekonomis, dan sosial yang signifikan. Secara ekologis, bambu dikenal sebagai 

tanaman ramah lingkungan karena kemampuannya menyerap karbon dioksida 

dengan sangat efisien, sehingga berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim. 

Agroforestri bambu adalah sistem pengelolaan lahan yang menggabungkan 

penanaman bambu dengan tanaman pangan, pohon kayu, atau komponen lain 

dalam satu lahan yang sama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

potensi dan pola agroforestri bambu di Padukuhan Pengkol, Kalurahan Sriharjo, 

Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

serta potensi tegakan bambu. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 

pembuatan plot pengamatan melalui purposive sampling. Plot penelitian berada di 

zona riparian Sungai Oya di Padukuhan Pengkol, Kalurahan Sriharjo, Kapanewon 

Imogiri, Kabupaten Bantul. Luas zona riparian Sungai Oya di Padukuhan Pengkol 

adalah 13,9 hektar. Pengamatan dan pengukuran vegetasi dilakukan dengan 

Intensitas Sampling (IS) sebesar 10%. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga 

jenis bambu di Padukuhan Pengkol, yaitu Bambu Tali, Bambu Ampel, dan Bambu 

Petung, dengan potensi sebesar 48 rumpun per hektar atau 406 batang bambu per 

hektar. Komposisi umur bambu menunjukkan bahwa perbandingan antara bambu 

tua dan bambu dewasa adalah 70,62% : 29,38%. Bambu di Padukuhan Pengkol 

dapat lestari karena pendapatan masyarakat tidak bergantung pada tanaman bambu 

melainkan pada tanaman perkebunan yang diterapkan dalam pola agroforestri. Pola 

agroforestri bambu di Padukuhan Pengkol umumnya adalah pola agroforestri multi 

strata, yaitu bambu, tanaman kayu seperti jati dan sengon, tanaman HHBK seperti 

kelapa dan durian, serta tanaman perkebunan seperti pisang, sirih, porang, rumput 

gajah, singkong, jahe, keladi, ubi jalar, sambung nyawa, dan serai. Pola tanam 

agroforestri ini berlangsung sepanjang daur dengan sedikit kegiatan olah tanah, 

sehingga baik untuk konservasi tanah dan air.  

Kata Kunci : Agroforestri, Bambu, Zona Riparian   


